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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

Setelah melakukan  penelitian, peneliti menemukan bahwa wacana Editorial 

Le Monde Edisi Desember 2018 memiliki empat tema yang menjadi topik bahasan 

yaitu tema politik, ekonomi, sosial dan ekologi. Dari keseluruhan wacana, terdapat 

404 kalimat yang mengandung deiksis sosial yang tersebar pada seluruh wacana. 

Berdasarkan analisis dan deskripsi data yang peneliti lakukan mengenai 

deiksis sosial pada surat kabar daring Le Monde edisi Desember 2018, dapat 

disimpulkan bahwa pada surat kabar tersebut terdapat dua jenis deiksis sosial yaitu 

relasional dan absolut. Masing-masing jenis deiksis sosial tersebut memiliki bentuk 

dan fungsi yang beragam. Sebanyak 82 % atau 332 data yang ditemukan termasuk 

ke dalam jenis deiksis sosial relasional. Pada jenis ini, bentuk nomina dengan fungsi 

pembeda tingkat dan status sosial (PTS) adalah yang paling banyak ditemukan 

dengan jumlah 330 temuan. Sedangkan temuan yang paling rendah tingkat 

kemunculannya ialah bentuk pronomina dengan fungsi menjaga sopan santun 

berbahasa (MSSB) sebanyak 3 data. Bentuk pronomina dengan fungsi efektivitas 

kalimat (EK), pembeda status dan tingkat sosial (PTS), dan fungsi menjaga sikap 

sosial kemasyarakatan (MSSK) tidak ditemukan. Karena komunikasi yang bersifat 

satu arah, maka bentuk pronomina sebagai kata ganti orang kedua jarang 

ditemukan. Dari temuan tersebut terdapat 15 data yang memiliki fungsi ganda (2 

fungsi) yaitu fungsi pembeda status dan tingkat sosial (PTS) dan fungsi efektifitas 

kalimat (EK). 

Sedangkan sebanyak 18% atau 72 data termasuk ke dalam deiksis sosial 

absolut. Deiksis sosial jenis absolut lebih sedikit ditemukan dibanding jenis 

relasional. Deiksis sosial absolut yang muncul ialah jenis penerima yang berwenang  

berupa sapaan atau gelar khusus yang terbentuk karena stratifikasi sosial seperti 

gelar kebangsawanan, gelar agama, akademisi, dan gelar untuk pemimpin negara. 

Sebanyak 13 data memiliki bentuk nomina dengan fungsi efektivitas kalimat (EK)  

dan menjaga sopan santun berbahasa, serta sebanyak 57 data memiliki bentuk 
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nomina dengan fungsi pembeda tingkat dan status sosial (PTS). Sedangkan bentuk 

pronomina untuk jenis ini tidak ditemukan.  

Dari pemaparan di atas dapat dilihat bahwa deiksis sosial relasional lebih 

dominan muncul dibanding absolut. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam 

mengemukakan pendapatnya, editor cenderung melibatkan acuan atau referen yang 

memiliki peringkat sosial relatif yaitu peringkat mengenai tinggi atau rendahnya 

kedudukan sosial acuan diukur dari posisi editor sebagai penutur. Di sisi lain, tidak 

semua wacana mengandung dua jenis deiksis sosial sekaligus.  

Penggunaan deiksis sosial bergantung pada pembicara, lawan bicara, 

referen dan konteks pembicaraan. Wujud deiksis sosial dalam surat kabar harian Le 

Monde edisi Desember 2018 menunjukkan adanya perbedaan-perbedaan sosial 

antarpartisipan yang terlibat dalam komunikasi media massa cetak. Adanya 

perbedaan sosial kemasyarakatan idealnya menimbulkan kesopanan atau etiket 

berbahasa serta pemilihan kata atau ungkapan yang dilakukan editor terhadap orang 

atau instansi yang dituju dan atau yang dibicarakan. Namun dalam penelitian kali 

ini, kesopanan atau etiket berbahasa serta pemilihan kata tersebut dapat dipengaruhi 

oleh sudut pandang dan keberpihakan editor dalam sebuah peristiwa. Mengingat 

bahwa editorial merupakan opini atau pendapat dari editor dalam menyikapi suatu 

isu atau peristiwa penting dalam kehidupan masyarakat. 

 

5.2 Implikasi 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi. Implikasi pertama ialah 

untuk menambah pengetahuan mengenai pragmatik bahasa Perancis khususnya 

dalam kajian deiksis sosial yang bersumber pada teori Levinson.  

Selanjutnya, implikasi kedua dari penelitian ini yaitu sebagai bahan 

referensi. Penelitian mengenai deiksis memanglah sudah banyak dilakukan, namun 

belum banyak penelitian yang menyentuh aspek deiksis sosial secara lebih merinci, 

sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu para peneliti selanjutnya 

yang tertarik untuk melakukan penelitian dalam bidang pragmatik dengan objek 

penelitian editorial surat kabar ataupun objek lainnya.   

Implikasi terakhir dari hasil penelitian ini yaitu dapat digunakan dalam 

pembelajaran mata kuliah Sémantique yang didalamnya mencakup Pragmatique, 
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juga dalam mata kuliah Sociolinguistique, dimana pembelajar bahasa akan 

diperkenalkan dengan teori-teori yang berkaitan dengan bahasa dan konteks serta 

penggunaannya. Setelah memahami teori tersebut, pembelajar bisa mempraktikan 

analisis pragmatik tersebut untuk menganalisis sebuah tuturan dengan berbagai 

bentuk objek, baik di dalam maupun di luar perkuliahan. 

 

5.3 Rekomendasi 

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti merangkum beberapa 

rekomendasi yang diharapkan dapat membantu dan memberikan banyak manfaat 

bagi pihak-pihak yang membaca penelitian ini khususnya bagi calon peneliti 

selanjutnya.   

Pertama, dalam bidang pendidikan diharapkan subjek dan objek penelitian 

ini dapat dipergunakan sebagai referensi dalam kegiatan pembelajaran khususnya 

dalam pembelajaran pragmatik yang berkaitan dengan analisis deiksis sosial. 

Selanjutnya, penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan refrensi bahan ajar atau 

sumber belajar bagi mahasiswa khususnya mahasiswa yang memilih peminatan 

linguistik. Terakhir, penelitian ini diharapkan dapat mendorong peneliti lain, agar 

meneliti rubrik editorial baik pada surat kabar le Monde ataupun surat kabar lainnya 

dengan fokus pada jenis deiksis lainnya secara lebih mendalam lagi ataupun 

membahas rubrik editorial dari persoalan yang berbeda selain penggunaan deiksis, 

misalnya analisis wacana kritis.  

 

 


